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BABI
PENDAHULUAN

. A, Latar Belakang

Dalam rangka melaksanakan salah satu tujuan Negara Republik Indonesia
sebagaimana termaktub dalam mukkadimah UUD 1945, yakni mewujudkan
masyarakat yang adil dan makmur, maka dari itu pemerintah menggiatkan
pembangunan di segala bidang ::1_:.1n lini kehidupan. Kegiatan pembangunan
tumbuh pesat di kota-kota besar dan secara perlahan r;'lerambat ke daerah atau
sampai ke dcsa—desa-.:-_Namun demikian, pembangunan yang telah digalakkan lebih
dari lima puluh tf;lhun terakhir, belum cukup memberi kontribusi dan
mensejahterakan rakyat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya income
perkapita dan taraf hidup rakyat Indonesia, terlebih bila dibandingkan dengan
negara-negara tetangga lainnya. -

Pembangunan yang dilaksanakan masih jauh dan koridor membangun
yang wajar. Yang teljad;' adalah eksploitasi sumber dana secara berlebihan,
sementara hasil yang dicapai tidak sebanding dengan pengorbanan yang
dilakukan.

Penjabaran dari ini pasal 33 UUD 1945, belum memberikan nuansa

keadilan yang merata. Pembangunan justru memperlebar kesenjangan antara

simiskin dan sikaya.
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Untuk membentuk suatu keadilan yang merata bagi seluruh rakyat
Indonesia, maka masyarakat diberi kesempatan untuk membangun pei*usahaan
seperti Koperasi Unit Desa (KUD).

Koperasi ini terbukti sebagai salah satu usaha yang benar-benar mampu
memberikan keadilan kepada rakyat luas dan para anggota khususnya.

Di Indonesia, koperasi telah dikenal sejak jaman penjajahan Belanda,
dilihat dari sejarahnya, koperaéi adalah anak dari kesengsaraan. Para pencetus
koperasi senantiasa akan berpikir bahwa koperasi merupakan satu—satunya
lembaga eckonomi yang berwatak sosial, yang mampu menghilangka.n
kesengsaraan.

Dalam banyak hal, pemerintah memberikan penekanan, betapa pentingnya
berkoperasi atau membangun koperasi. Berhubung koperasi adalah sebuah

organisasi, maka anggota-anggota suatu koperasi merupakan suatu kelompok

orang atau segolongan masyarakat yang secara garis besar memiliki kesamaan

kebutuhan dan kepentingan ekonomi dan pemenuhannya.

Oleh sebab itu, pelaksanaan pembangunan nasional dalam bidang
ekonomi dilaksanakan secara terpadu dengan bidang politik, sosial budaya,
pertahanan dan keamanan dalam mewujudkan tujuan negara masyarakat adil dan
makmur, serta merata di selurub pelosok tanah air, dalam arti pelaksanaan
pembangunan bukan hanya diperuntukkan bagi daerah tertentu atau

kelompok/golongan masyarakat tertentu.




(%)

Untuk mencapai tujuan tersebut hanya dapat dicapai jika masyarakat dapat
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembangunan sesuai dengan kapabilitas
masyarakat di daerah itu. Sejalan dengan itu Bintoro Tjoktroamidjojo (1981 : 22)
menyatakan “pembangunan. yang meliputi segala aspek kehidupan politik,
ekonomi dan sosial budaya itu baru akan berhasil apabila ‘merupakan kegiatan
yang melibatkan partisipasi masyarakat di dalam suatu negara.

Masyarakat Desa Kambiolangi hidup sebagai petani, untuk
mengembangkan usaha maka koperasi sebagai wadah yang tepat untuk
memperoleh sarana dan prasarana yang menunjang pertanian mereka, schingga

" mereka sadar dan sepakat untuk membentuk sebuah koperasi yang bergerak di
bidang usaha pertaniz;n. Bentuk-bentuk kegiatan usaha yang dikelola oleh KUD
Kambiolangi adalah perkebunan, tanaman pangan, hortikultura dan buah-buahan.

_ Mengingat pentingnya koperasi sebagai organisasi yang berusaha
memberi pelayanan kepada anggota maka diperlukan manajemen atau

pbngelofaan yang optimal agar keberadaan Koperasi Unit Desa (KUD) benar-
benar dirasakan manfaatnya dan dapat meningkatkan kesejahteraan para
anggotanya.

Dengan demikian pengelolaan Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa
Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Bnre;kang belum dikelola secara
profesional sebab maju mundurnya’ suatu koperasi tergantung pada manajemen
yang merencanakan koperasi tersebut. Disini pimpinan atau manajer pengelola
' koperasi tersebut kemampuan yang optimal menggerakkan dan mengelola

sumber-sumber yang ada.
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B. Pembatasan dan Rumusan Masalah
| Dalam pengelolaan Koperasi Unit Desa (KUD) pelaksanaan operasional
perusahaan sepenuhnya berada dibawah tanggung ja-wab dan pengawasan
pengurus dalam mengelola koperasi. Setiap anggota koperasi memperoleh hak
yang sama akan pelayanan terhadap segala kebutuhan yang berhubungan dengan
aktivitas dan kegiatan yang telah menj'adi jalan L;saha Koperasi Unit Desa.

Untuk menarik suatu rumusan masalah dari topik penelitian tér'sebut
diatas, maka perlu dilihat variabel-variabel atau indikator-indikator dal."i- topik
penelitiali itu sendiri. Maka glalam— hat-ini, kata yang dapat dijadikan sebagai
indikator utama dari keseluruhan topik adalah kata “pengelolaan”,

Dari kata “pengelolaan”'dapat ditarik beberapa faktor yang dijadikan

. sebagai indikator, seperti : |

- Pengurus yang profesional

Tersedianya barang dan jasa yang menjadi lingkup usaha Kopcéasi Unit Desa
(KUD)
- Pelayanan yang adil dan memuaskan kepada seluruh anggota.
- Kerjasama yang baik antar sesama pengurus, pengelola usaha dan badan
pengawas

- Dan lain-lain

Dari beberapa indikator yang telah disebutkan diatas, apakah nant'iny‘a
organisar;i akan berjalan terarah, cicktif dan efisien, semua akan berpulang kepada

cara kerja pengurus terpilih sepanjang masa kerja yang telah ditentukan. Oleh




ka.rena itu, maka pe;nulis mencoba membatasi dan merumuskan masalah yang

akan diteliti sebagai berikut : .

1. Bagaimana proses perencanaan di dalam Koperasi Unit Desa (KUD) Desa
Kambiolangi terhadap peningkatan kesejahteraan Masyarakat ?

2. Sejauhmana keberhasilan pelaksanaan pengelolaan Koperasi Unit Desa
(KUD) Desa Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ?

3. Bagaimana efektifitas pengawasan pada Koperast Unit Desa (KUD) Desa

Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ?

'C. Tujuan dan Kegunaan - —
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk menge;ahui proses perencanaan di dalam Koperasi Unit Desa
(KUD) Desa Kambiolangi terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pengelolaan Koperélsi
Unit Desa (KUD) Desa Kambiolangi Kecamatan. Alla Kabupaten
Enrekang,

c. Untuk mengetahui efektifitas pengawas Koperasi Unit Desa (KUD)
Kambiolangi.

2. Kegunaan Penelitian
a. Penelitian ini ‘diharapkan dapat menjadi infc;nnasi aktual bag;;i

pengembangan Koperasi Unit Desa (KUD) kedepan.




b. Penelitian ini diharapkan dapai memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi.

c. Diharapkan dapat bermanfaat  bagi  pengurus  Koperasi, dalam
meningkatkan kinerja mengelola dan membangung Koperasi Unit Desa
(KUD) khususnya, dan bagi insan koperasi pada umunya.

d. Diharapkan dapat bermanfaat bagi insan akademis yang hendak

melakukan penelitian selanjutnya di bidang yang sama.

D. Kerangka Konseptual

Di dalam kehidupan sehari-hari ternyata banyak bentuk kegiatan lain yang
dapat dipergunakan untuk mengembangkan berbagai usaha, namun ternyata usaha
koperasi mempunyai beberapa perbedaan, baik dilihat dari sudut komersial, dari
sudut ekonomi maupun dilihat dari sudut sosial.

Sebagai badan usaha milik bersama, maka koperasi dikelola oleh pengurus
yang dipilih dan oleh anggota-anggota dalam suatu rapat anggota. Tugas
bkeWajiban pengurus adalah memimpin organisasi dan usaha koperasi serta
mewakilinya di muka dan di luar pengadilan.

Manajemen koperasi dilakukan secara terbuka terutama untuk anggota-
anggotanya, karena pengurus koperasi adalah orang-orang yang dipilth darn
kalangan anggota sebagai orang yang dipercaya oleh anggota untuk mengelola
koperasi atas nama anggota.

Untuk melaksanakan keputusan-keputusan Rapat  Anggota yang

dibebankan, pengurus harus melaksanakan beberapa fungsi sebagai berikut :




. Fungsi Perencanaan

Pada hakekatnya pengurus koperasi adalah wakil para anggota koperasi.
Untuk itu, pengurus harus mampu melaksanakan atau merencanakan masa
depar; jalan usaha koperasi sesuai dengan kehendak anggota pada Rapat
Anggota Koperasi. Oleh karena itu, pengurus harus mampu memberikan
rumusan tentang tujuan Koperasi dalam bentuk perencanaan-perencanaa}i,
baik jangka pendek, menengah maupun jangka panjang.

. Fungsi personifikasi badan hukum koperasi |

Fungsi ini sangat penting. Pengurus mewakili koperasi di muka dan di luar
pengadilan, sesuaj dengan keputusan-keputusan rapat anggota. Ini berarti
bahwa penguruslah.yang bertindak untuk-dan atas nama koperasi sebagai
badan hukum.

. Fungsi kesatuan kepemimpinan

Sebagai satu kesatuan, pengurus adalah mereka yaﬁg telah diberi kepercayaan
oleh anggotza untuk bertindak dan atas nama anggota guna kepentingan
anggota.

. Fungsi untuk menyediakan sumber-sumber yang diperlukan koperasi

‘Untuk dapat berjalan koperasi secara lancar, pengurus harus dapat
mengusahakan sumber-sumber atau fasilitas yarg diperlukan oleh koperasi.
Sumber tersebut dapat berupa kekayaan, perlengkapan, gedung dan

sebagainya.

\




5. Fungsi Pengawasan
Pengawasan terhadap jalannya usaha koperasi merupakan salah satu tanggung
jawab pengurus termasuk salah satu fungsi penting dalam manajemen
koperasi.

Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi adalah merupakan salah satu
koperqsi yang cukup lama beroperasi. Secara teoritis koperasi dapat membawa
berbagai ekonomi bagi anggotanya dan masyarakat. Dalam kesediaan koperasi
dalam melakukan perubahan-perubahan sedemikian hingga mempunyai daya tarik
yang seimbang membangun usaha lain.

Dalam kebanyakan ekonomi, yang menjadi sokoguru adalah perusahaan
swasta atau perusahaan negara, sedangkan koperasi menjadi sokoguru ekonomi
hanya pernah dialami oleh Yugoslavia. Di luar koperasi berhasil yang sudah
disebutkan, jauh lebih banyak koperasi yang gagal atau yang terperangkap dalam
“development of under development”.

Kerangka Pikir

PEGELOLAAN - Perencanaan Meningkatkan kesejah-
Koperasi Unit Desa (KUD) | ™ - Pelaksanaan ™ (eraan anggota pada
- Pengawasan khususnya dan masya-
rakat luas pada (. Ao

Jadi dalam mengelola suatu usaha koperasi, pengurus harus melaksarakan
beberapa “fungsi” sebagaimana tergambar dalam bagan diatas yang merupakan

fungsi-fungsi yang berlaku umum dalam perkoperasian




—a

Dari  pelaksanaan  fungsi-fungsi  tersebut.  Diharapkan -dapat
melanggengkan jalan hidup dan pengembangan usaha koperasi ke depan, yang
pada akhirnya akan kembali kepada tujuan didirikannya koperasi, yakni
meningkatkan kesejahteraan angpgota pada khususnya dan masyarakat luas

umumnya.

E. Metodologi Penelitian
1. Tipe dan dasar penelitian
a. Tipe penelitian
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang dimaksudkan untuk
memberikan gambaran uraian tentang pengelolaan Koperasi Unit Desa
Kambiolangi. —
b. Dasar Peneliﬁa;"
Dasar penelitian yang digunakan adalah survei yang dimaksudkan untuk
mengetahui pengelolaan koperasi unit desa dalam meningkatkan
kinerjanya.
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi yakni teknik pengumpulan data dengan melihat secara langsung
obyek sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data-data yang diperoleh melalui
wawancara yang dikonfirmasikan dengan responden dan informan.
¢. Angket/kuesioner yaitu teknik memperoleh data dan informasi yang

relevan dengan tujuan penelitian secara terperinci dan akurat dari
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responden dengan mengedarkan daftar pertanyaan berdasarkan pedoman

wawancara yang diedarkan kepada responden.

3. Populasi dan Sampel

a.

Populasi adalah jumlah keseluruhan terhadap obyek yang akan diteliti.
Adapun populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh

anggota koperasi dan pengelola koperasi :

- Anggota koperasi : 5205 orang E
- Pengelola koperasi . 30 orang
Jadi jumlah populasi : 5235 orang

Sampel adalah:sebahagian.dari populasi dalam penelitian ini. Penentuan

sampel d'ipjliﬁj,:g_secarzi';fjjhfpb_si_ye" sampling at_éu dipilih secara sengaja

. dengan pertimbangan baﬁwé sampel tersebut betul-betul dapat mewakili

populasi, Besamnya sampel diambil sebanyak 36 orang dengan rincian

i3

sebagai berikut :

- Pengelola koperasi : 10 orang
- Anggota koperélsi :46 orang
Jadi jumlah sampel : 36 orang

4. Teknik Analisa Data

Data yang terkumpul mula-mula diklasifikasikan kemudian ditabulasi

kemudian di edit dalam bentuk tabel distribusi frekuensi- Setelah data

dideskripsikan dalam bentuk tabel sederhana kemudian dianalisa secara

kualitatif.

o
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F. Sistimatika Pembahasan
- untuk memudahkan iJenulisan dalam skripsi ini, maka di ;usun -dalam 5
(lima) Bab dengan sistematika sebagai berikut :

Bab Pertama, yaitu Pendahulu yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Pembatasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka
Konseptual, Metodologi penelitian dan Sistimatika Penulisan.

Bab Kedua, Yaitu Tinjavan Pustaka yang menguraikan tentang Pengertian
Pengelolaan, Pengertian Koperasi, Fungsi Koperasi. .

Bab Ketiga, yakni Gambaran Umum Lokasi Penelitian yang r;1€muat
sejarah berdirinya Koperasi Kambiolangi dan Struktur Organisasi.

Bab Keempat yaitu Hasil Penelitian dan Pembahasan yang membahas
tentang perencanaan Koperasi Unit Desa Kambiolangi, keberhasilan pelaksanaan
pengelolaan Koperési K;rmbiolangi dan efektivitas pengawasan Koperasi
Kambiolangi. -

Bab Kelima yaitu mérupakan Bab Penutup yang terdiri dari Kesimpulan

dan Saran-saran




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Pengelolaan

Secara etimologi istilah pengelolaan berasal dari kata “kelola” (to manage)
vang menunjuk pada suatu proscs pengurus atau menangani sesuatu untuk
mencapai tujuan.

Kata “kelola” yang dalam bahasa Inggris adalah “to manage™ setelah
dibakukan ke dalam bahasan Indonesia melahirkan istilah “manajemen”™.

Pengelolaan bila dipisahkan dengan unsur kata bahwa pengelolaan berasal
dari kata “oleh”, yang berarti mengerjakan atau membentuk sesuatu, setelah
mendapat tambahan unsur lain kemudian berarti pengaturan sumber daya manusia
vang ada dalam organisasi agar tercipta proses pencapaian tujuan secara efektif
dan efisien.

Untuk lebih memperjelas pengertian dari pada pengelolaan, berikut adalah
pendapat Prof. Dr. MR. Prajudi Atmosidarjo, bahwa pengelolaan adalah sama
artinya dengan manajemen.

Sedangkan Peter F. Doucker menyatakan bahwa ... tanpa manajemen
maka yang ada adalah segerombolan manusia, dan bukan suatu lembaga™.

Jadi untuk memahami pengelolaan berarti sama halnya kita harus memahami

manajemen.
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" Drs. Kamadi Wargasasmita, (1992:8), mengemukakan pengertian

pengelolaan sebagai “suatu rangkaian usaha dalam mengatur dan mengawasi
segala aktivitas organisasi dan manusianya ke arah pencapaian tujuan usaha”,
Kemudian Merry Parker Follet (1984:57), memberikan pengertian
pengelolaan “sebagai cara melaksanakan suatu pekerjaan ke arah pencapaian’
tujuan”,
Selanjutnya parker (1984:57), mengatakan bahwa setiap aktivitas
pengelolaan, mengandung lima unsur tidak dapat dipisahkan satu sama lainmya.

Unsur-unsur tersebut adalah :

“l. Proses, adalah cara yang sistimatik dalam menjalankan suatu usaha
pekerjaan.” - . .

2. Perencanaan, yakni memikirkan dengan matang tujuan dan tindakan
yang berdasar pada metode dan logika tertentu.

3. Mengorganisir, ‘artinya mengkoordinasikan segala sumber daya
manusia dan bahan yang dimiliki organisasi.

4. Memimpin, yakni mengarahkan dan mempengaruhi orang-orang agar
man melaksanakan tugas-tugas mereka.

5. Mengendalikan, -adalah_menjamin organisasi bergerak ke arah yang
telah ditetapkan.”

Untuk lebih menyempurnakan pemahaman terhadap pengertian
pengelolaan, maka perlu diketahui pula beberapa pengertian manajemen, seperti
yang dikemukakan oleh A.F. Stoner, (1983 : 28) bahwa manajemenmadalah
“Proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian usaha

organisasi dengan mempergunakan sumber daya organisasi untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan”.
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Kembali kepada pakar dalam negeri, Drs. O. Uchyana (1983:19) yang
mengemukakan bahwa :

“Manajemen merupakan suatu proses yang khas, yang terdiri dari

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta untuk mencapai

sasaran yang telah ditetapkan melalui penggunaan sumber daya manusia
dan sumber-sumber lainnya”.

Dalam pengelolaan usaha koperasi, diperlukan orang-orang yang
mempunyai pengetahuan luas tentang koperasi. Disarr‘lping itu, seorang pengurus
koperasi harus mempunyai kadar moral yang terpﬁji. Pejuang koperasi tidak akan
memikirkan cara, bagaimana bisa me-lakukan korupsi sehalus dan serapi mungkin.

Pengelola kope'r;si h:aru.s'mémpu mengefektifkan segala sumber daya
yang ada dengan mencari ‘dal; memanfaatkan peluang sebesar-besarnya guna
membangun dan memperbesar usaha dalam rangka mensejahterakan anggotanya.

Mengutip pendapat Gus Dur pada kesempatan memberikan kata
pengantar pada Rapat Koordinasi Koperasi Indonesia di Magelang (27 Januari
2000), bahwa untuk. masa akan datang, koperasi jangan lagi menjadi organisast
ekonomi sosial semata, melainkan koperasi harus mencari keuntungan sebesar-
besarnya, agar lebih cepat berkem‘bang dan sanggup mengayomi sccara lebih luas,
1. Perencanaan

Sebagai langkah awal dalam pengelolaan Koperasi Unit Desa,
merupakan kegiatan mempersiapkan segala sesuatu yang akan dikerjakan baik

yang menyangkut pengurus, mengatur orang-orang yang menjadi anggota,




permodalan fasilitas dan prasarana yang mendukung kelancaran kegiatan
usaha koperasi.

Perencanaan sangat penting disusun untuk mempermudah pencapaian
sasaran/tujuan organisasi koperasi, dalam perencanaan merupakan standar,
berikut akan penulis mengutip pendapatan S.P Siagian, (1999 : 75), sebagai
berikut :

“Perencanaan adalah kescluruhan proses pemikiran dan penentuan

secara matang dari hal-hal yang akan dikerjakan dimana yang akan
datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan”.

Pendapat berikutnya tentang perencanaan; Perencanaan adalah fungsi
manajemen. Dalam hal ini Mc Farland (1998 : 56) mendefinisikan
perencanaan sebagai berikut :

“Planning is the function where by executive antipati the effect of

force that will change the activates of objective of their business;

perencanaan adalah fungsi utama dimana pimpinan kemungkinan
menggunakan pengurus daripada  kewenangannya, yang  dapat
mengubah kegiatan daripada organisasi™.

Pengertian pelaksanaan scbagai suatu keputusan, yang dikemukakan
oleh William H. Newman, (1997 : 12) yang mendefiniskan scbagai berikut

“Planning is deciding in advance what is to be done, that is a plan, it is

projected a course of actions (Perencanaan adalah keputusan apa yang

hendak dikerjakan dimasa yang akan datang yaitu suatu rencana yang
diproyeksikan dalam suatu tindakan™.

Berdasarkan pendapat pendapat-pendapat di atas, dijelaskan bahwa

perencanaan dianggap scbagai suatu proses, dianggap scbagai fungsi dan

dapat dianggap sebagai suatu keputusan. o
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Perencanaan dianggap sebagai proses, karena perencanaan adalah
éuatu tindakan, pemilihan yang terbaik tergantung dari berbagai alternatif
dalam usaha pencapaian tujuan. Adapun perencanaan sebagai fungsi
manajemen, dimana pimpinan (manajer) wajib melakukan perencanaan
sebagai pedoman dalam kegiatannya untuk mencapai tujuan organisasi.
Sedangkan perencanaan s.ebagai keputusan untuk penjelasan tentang apa yang
dilakukan, bilamana dilakukan dan siapa yang akan melakukan. - .

Demikian pula dari beberapa batasan perencanaa;l seperti yang telah
diuraikan sebelumnya, bahwa perencanaan sebagai keputusan untuk
penjelasan tentang apa yaﬁg dilakukan,lbilamana dilakukan dan siapa yang
akan melakukan.’ "

Demikian pula beberapa batasan perencanaan sepertt yang sudah
diuraikan sebelumnya, bahwa perencanaari mengandung unsur-unsur yang
merupakan sistematika yang terdiri dari :

a. Hasil akhir (the ends) yaitu merupakan spesifikasi dari tujuan sasaran
(target perencanaan). Disini ditentukan apa yang ingin dicapai, dan
bilamana akan mencapainya.

b. Alat-alat (the means); yaitu merupakan pemikiran, dari kebijaksanaan,
strategi, prosedur dan prakteknya, Disini ditentukan bagaimana
menyelesaikan rencana.

¢. Sumber-sumber (the resource), yaitu kualitas mendapatkan dan
mengalokasikan bermacam-macam sumber antara lain : tenaga kerja,

keuangan, material, tanah dan sebagainya.
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d. Pelaksanaan .(Implementation), yaitu menentukan prosedur pengambilan
keputusan- dan cara mengorganisasikannya sehingga rencana dapat
dilaksanakan,

e. Pengawas (Control), menentukan prosedur apa yang
dilaksanakan/dilakukan dalam menentukan kesalahan, ke;gagalan dari pada
rencana dan untuk mencegah atau memperbaiki kesalahan dari
kelanjutannya,

- Demikian halnya dalam suatu organisasi ekonomi sosial, perlu
memiliki suatu perencanaan -yang mengandung unsur-unsur seperti yang
sudah disebutkan di atas. Berikut ini dikemukakan pendapat S.P, Siagian,
(1997 : 109) sebagai berikut :

“Proses perencanaan hanya mungkin dilaksanakan dengan baik apabila
administrasi dan manajemen sebelum dijalankan fungsi perencanaan
itu mengumpulkan data-data dan fakta-fakta selengkap mungkin, data-
data yang dikumpulkan periu dianalisa dan dihubungkan dengan
situasi yang dihadapi dan mungkin dihadapi di masa depan”.

. Pengorganisasian |

Tahap kedua dari pengelolaan Koperasi‘ Unit Desa adalah
pengorganisasian (organizing). Organisasi adalah sarana/alat untuk mencapai
tujuan/tempat bekerjasama, dengan pembangian tugas wewenang dan
tanggung jawab yang jelas, hubungan dan tata kerja. Pengertian organisasi

dalam arti statis jika dilihat dari strukturnya saja. Dan pengertian organisasi

dalam arti dinamis dengan melihat tata hubungan antara atasan dan bawahan
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atau dengan organisasi/orang atau badan yang ada diluarnya yang turut
menentukan tercapainya tujuan organisasi.

Begitu pula halnya dengan Koperasi Unit Desa sebagal organisasi
sosial ekonomi yang ada di pedesaan.

Lebih lanjut penulis akan mengutip pendapat S.P. Siagian (196 : 7)
tentang organisasi adalah sebagal berikut :

“Setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
sama serta format terkait dalam pencapaian tujuan yang telah
ditentukan dalam ikatan mana terdapat sasaran beberapa dan orang
yang disebut atasan dan seseorang atau sekelompok yang disebut
bawahan”.

Sedangkan pengertian organisasi menurut Prajudi Atmosudirjo 91999 : 13)
menyatakan sebagai berikut :

“Organisasi adalah suatu bentuk kerja sama antara sekelompok orang-

orang berdasarkan suatu perjanjian untuk bekerja sama guna mencapai

suatu tujuan bersama yang tertentu”.

Dari pendapat-pendapatan di atas dapat disimpulkan secara rinci
bahwa organisasi dapat ditinjau dari dua segi yaitu : Organisasi sebagai wadah
(orang dalam pengertian statis), merupakan tempat kerjasamanya. Orang-
orang yang saling berhubungan satu sama lain, ada yang menjadi bawahan
ada yang menjadi pimpinan, dan organisasi dalam pengertian dinamis

sehingga timbul pengertian pengorganisasian. Berikut dikemukakan pendapat

John F. Mee dalam Socwarma, (1995 : 26)




“Pengorgémisasian (Organizing) adalah seluruh proses pengelompokan

orang-orang peralatan, kegiatan/tugas, wewenang dan tanggung jawab,

sehingga merupakan organisasi yang dapat digerakkan sccara

keseluruhan dalam rangka tercapainya tujuan yang ditentukan”. )

Melihat beberapa pengertian di atas bahwa konsep organisasi ini
berkembang dari berbagai macam bidang ilmu pengetahuan yang mempelaj ari
usaha-usaha untuk mengadakan perubahan sehingga dapat lebih mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan perubahan dan juga tuntutan masyarakat
. yang ingin agar organisasi dapat lebih lincah dalam memenuhi keinginan
masyarakat yang selalu berubah.

Pusat perhatian dari pada pengembangan organisasi adalah pada
perubahan inovasi yang dalam hal ini tidak mutlak bahwa harus selalu
dikelola dari atas tetapi dapat pula dilakukan dalam satuan unit tertentu
sehingga sebagaima‘n@‘yang dikemukakan oleh Richard Beckhart dalam Adam
I. Indrawijaya (1993 : 38), sebagai berikut :

“Organization Development is an affect ; (1) Planed, (2) Organization

wide, and (3) Managed from the top, to (4) Increase organization

effectiveness and health through (5) Planned intervense process
science knowledge”.

Rumusan di atas menegaskan bahwa pengembangan organisasi adalah
suatu usaha : (1) Berencana, (2) Mencakup organisasi secara keseluruhan
daerah (3) Dikelola dari atas, untuk (4) Meningkatkan efektifitas dan
keschatan organisasi melalui (5)Intervensi berencana terhadap proses yang

terjadi dalam organisasi dengan mempergunakan pengetahuan yar{g berasal

dari ilmu perilaku. -




Selanjutnya Warren Bennis dalam Adam 1. Indrawijaya (1983 : 37)
mengemukakan bahwa : —

“Pengembangan organisasi adalah suatu jawaban terhadap perubahan,
suatu strategi pendidikan, yang rumit yang dimaksudkan untuk
merubah kepercayaan, nilai-nilai dan struktur dari suatu orang
sehingga organisasi tersebut dapat lebih mampu menyesuaikan diri
dengan teknologi pasar dan tantangan yang baru serta perputaran yang
sangat cepat dari perubahan itu sendiri”,

Pengembangan organisasi merupakan hal yang baru dan masih
berkembang, ia lahir dari suatu dekade yang lampau yang merupakan usaha
Jangka panjang dalam arti bahwa pengembangan organisasi bukanlah hanya
sekedar merupakan kumpulan dari kegiatan dan peristiwa yang sudah terjadi.
pengembangan organisasi adalah suatu usaha terus menerus atau paling tidak
usaha yang berkelanjutan dan suatu kejadian untuk melakukan perubahan.
secara berkesinambungan. .

Banyak kalangan ahli percaya bahwa pengembangan organisasi seperti
halnya teori yang lainnya berkembang atas dasar sistem nilai tertentu. Dalam
hal ini, sistem nilainya adalah bahwa teori dan prakteknya bersumber pada
.suatu sistem nilai yang berhubungan dengan aspek manusia dan hubungannya
dengan pekerjaan mereka.

Demikian halnya dengan Koperasi Unit Desa Kabiolangi sebagai
organisasi yang mempunyai tujuan demi kesejahteraan anggota dan

masyarakat maka disini perlu mengorganisasikan elemen/komponen dari

organisasi berupa “manusia”, peralatan/fasilitas, tugas serta tanggungjawab
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dari personil-peréonil tersebut. tetapi yang lebih penting dari unsur-unsur di
atas adalah manusia sebagai penggerak dari unsur-unsur tersebut tar{g paling
menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang diharapkan oleh
semua anggota Koperasi Unit Desa.

Pengawa-san

Demi tercapainya suatu tujuan yang diinginkan oleh anggota dalam
Koperasi Unit Desa Kambiolangi maka disini perlu pengawasan secara rutin
agar di dalam pelaksanaan Koperasi Unit Desa tersebut dapat berjalan
sebagaimana - yang diharapkan oleh anggota. Berikut ini penulis akan
mengutip pendapat Mc. Farland (1998 : 143) memberikan definisi 'tentang
pengawasan adalat} sebagai };Jerikut : ;

“Pengawasan l:alah sudtu proses dimana pimpinan ingin mengetahui

apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya,

sesuai dengari:rencana pemerintah, tujuan atau kebijaksanaan yang
telah ditentukan™ - =7 '

Pengawasan itu dimaksudkan untuk mencegah atau untuk
memperbaiki kesalahan, penyimpangan, keticiaksesuaian, penyelewengan dan
lainnya yang tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang telah ditentukan.
Jadi maksud pengawasan bukan mencari kesalahan terhadap orangnya, tetapi
mencari kebenaran sesuai dengan hasil pelaksanaan pekerjaannya.

Dengan melihat uraian di atas bahwa dalam melakukan pengawasan
Koperasi Unit Desa Kambiolangi membagi ke dalam empat pengawasan

(control) dalam memimpin Koperasi Unit Desa -tersebut adalah sebagai

berikut :
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Pengawasan dari dalam
Pengawasan dari luar
Pengawasan prefentif
Pengawasan reprefentif

Untuk lebih jelasnya di bawah ini penulis akan menjelaskan secara

rinci tentang pengertian tersebut menjelaskan secara rinci tentang pengertian

tersebut adalah sebagai berikut :

1) Pengawasan dari dalam (Internal Control)

Pengawasan dari dalam, berarti pengawasan yang dilakukan oleh
aparat/unit pengawasan yang dibentuk dalam organisasi itu sendiri.
Aparat/unit pengawasan ini bertindak atas nama pimpinan Koperasi Unit
Desa Kambiolangi, aparat/unit pengawasan ini bertugas mengumpulkan
segala data dan informasi yang diperlukan oleh pimpinan untuk menilai
kemajuan dan kemunduran dalam pelaksanaan pekerjaan. Hasil
pengawasan ini dapat pula digunakan dalam menilai

kebijaksanaan/keputusan-keputusan yang telah dikeluarkan. Sebaliknya

pimpinan dapat pula melakukan tindakan-tindakan perbaikan (korektif) .-

terhadap pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan bawahannya.
Pengawasan dari luar organisasi (I:ksternal Control)

Berarti pengawasan yang dilakukan oleh aparat/unit pengawasan
dari luar organisasi itu. Aparat/unit pengawasan dari luar organisasi itu

adalah aparat pengawasan yang bertindak atas nama atasan dari pimpinan
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4)

organisasi itu, atau bertindak atas nama pimpinan organisasi itu karena
perintahnya.
Pengawasan Preventif

Arti dari pada pengawasan preventif ialah pengawasan yang
dilakukan- sebelum rencana itu dilaksanakan. Maksud dari pengawasan
preventif ini ialah l.ll"ltl.lk mencegah terjadinya kekeliruan/kesalahan dalam
pelaksanaan, Dalam sistem pemeriksaan anggaran, penga\‘Nasan preventif
ini disebut pre-audit.

Pengawasan preventif dalam dilakukan dengan usaha sebagai
berikut : |

a. Menentukan peraturan-peraturan yang berhubungan dengan. sistem

prosedur, hubungan fata kerjanya.

.b. Membuat pedoman/manual sesuai dengan peraturan-peraturan yang

telah ditetapkan-.f.

c¢. Menentukan keadaar;, tugas, wewenang dan tanggungjawabnya.

d. Mengorganisasikan segala macam kegiatan penempatan peletakan
pegawai dan pembagian pekerjaannya.

e. Menentukan sistem koordinasi, pelaporan dan pemeriksaan

f. Menetapkan sanksi-sanksi terhadap pcjabat yang menyimpang dari
pe}aturan yang telah ditelapkan.

Pengawasan Represif

Arti dari pengawasan represif ialah pengawasan yang dilakukan

setelah adanya pelaksanaan pekerjaan. Maksud diadakanny'a pengawasan
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represif ialah untuk menjamin kelangsungan peiaksanaan pekerjaan agar
hasilnya sesuai dengan rencana yang telah direncanakan/ditetapkan.
Dalam sistem pemeriksaan anggaran, pengawasan represif ini disebut
post-audit. Adapun pengawasan represif ini dapat menggunakan sistem-
sistem pengawasan sebagai berikut :
a. Sistem komperatif
(1) Mempelajari laporan-laporan kemajuan (progress report) dari
pelaksanaan pekerjaan, dibandingkan dengan jadwal rencana
pelaksanaan
(2) Membandingkan laporan-laporan hasil pelaksanaan pekerjaan
dengan rencana yang telah diputuskan sebelumnya.
(3) Mengadakan analisa terhadap perbedaan-perbedaan tersebut
termasuk faktor lin;,!;ungan yang mempengaruhinya.
)] Memberik;m penilaian terhadap hasil pelaksanaan pekerjaan
termasuk para penanggung jawabnya.
(5) Mengambil keputusan atas usaha perbaikannya atau
penyempurnaannya.
b. Sister Inspektif
Inspektif dimaksudkan untuk mengecek kebenaran dari suatu laporan
yang dibuat oleh para petugas pelaksanaannya. Dalam pemeriksaan

ditempat instruksi-instruksi diberikan dalam rangka perbaikan dan

penyempurnaan pekerjaan. Inspeksi dimaksudkan pula untuk
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memberikan pejelasan-penjelasan terhadap kebijaksanaan pimpinan.
Penjelasan-penjelasan ini merupakan kontak pribadi. antara
pimpinan/wakil pimpinan dengan para petugas pelaksana di tempat,
yang dapat menimbulkan rasa kesetiakawanan (jiwa ’Korps), rasa
solidaritas, dan ketinggian moral.
c. Sistem Investigatif

Sistem ini lebih menitikberatkan terhadap penyelidikan/penilaian yang
lebih mendalam terhadap sesuatu, masalah yang bersifat negatif.
Penyelidikan/penelitian ini didasarkan atas suatu laporan yang masih
bersifat hipotesa (anggapan). Laporan fersebut mungkin benar dan
mungkin salah. Oleh karena itu perlu diteliti lebih mendalam untuk
dapat_ menégunakari hipotesa tersel?ut, agar dapat memperoleh
jawaban yang benar diperlukan pengumpulan data, menganalisa atau
mengolah data dan penilaian atas data tersebut. berdasarkan atas hasil
penelitian/penyelidikan  tersebut, kemudian sepera  diambil

keoutusannya,

B. Pengertian Koperasi
Cooperation diterjemahkan menjadi koperasi. Akan tetapi lebih tepat
kalau ditulis ko-operasi. Ko mengandung arti bersama, dan operasi mempunyai

makna bekerja. Jadi koperasi sebenamya bekerja sama.




Kata koperasi itu sendiri semula penulisannya adalah koperasi. Perubahan
penulisan itu berlaku setelah dikeluarkannya Undang-undang Koperasi No. 79
Tahun 1958 dimana koperasi dirubah menjadi koperasi.

Menurut Teko Sumiwirjo (1982:5), menjelaskan bahwa :

“Koperasi adalah suatu kumpulan orang-orang atau badan hukum (sebagai

anggota) dengan jalan bekerja sama atau atas dasar sukarela
menyelenggarakan produksi, pembelian atau penjualan barang dan jasa
untuk kepentingan anggota”

Sedangkan menurut Undang-undang Koperasi No. 12 Tahun 1987
menjelaskan bahwa :

“Koperasi Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak
sosial, beranggotakan orang-orang atau badan hukum Kkoperasi yang
merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan
atas asas kekeluargaan™.

Undang-undang Koperasi No. 12 Tahun 1967 mendapat penyempurnaan
dengan dikeluarkannya Undang-undang perkoperasian No. 25 Tahun 1992.
Undang-undang No. 25 Tahun 1992 Pasal 1 berisi :

1. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan atas asas kekeluargaan.

2. Perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan

koperasi.

Koperasi primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan

beranggotakan orang-orang.

4. Koperasi sekunder adalah koperasi vang didirikan oleh dan
beranggotakan koperasi.

5. Gerakan koperasi adalah kescluruhan organisasi koperasi dan kegiatan
pengkoperasian yang bersifat terpadu menuju tercapainya cita-cita
bersama koperasi.

(9]
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Koperasi bert‘uj l'lal'l memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya, serta ikut membangun tatanan metﬁbangun
tatanan perckonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat adil dan
makmur berlandaskan Panicasila dan UUD 1945.

Fungsi Koperasi adalah membangun dan mengembangkan potensi dan
kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada 'umumnya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

Koperasi beberapa serta aktif dalam upaya mempertinggi kualitas manusia
dan masyarakat, dan memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan
dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya serta
berusaha untuk mewujudkan perekonomian nasional yang merupakan usaha

bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Koperasi Unit Desa (KUD)

Apabila dilihat dari asal icétanya, maka bagi bangsa Indon%esia merupakan
suatu bentuk badan usaha dan luar akan tetapi sungguhpun demikian, badan
usaha yang dimaksudkan bukan asli tersebut setelah beroperasi ternyata
berasimilasi dengan nilai-nilai asli di Indonesia, sebab unsur-unsur yang ada
didalamnya mempunyai persamaan dalam cara bekerja, yang asli, misalnya
gotong royong, cara bekerja, bersifat kekeluargaan, orang timur sedangkan orang.
barat dalam koperasi cara bekerjanya adalah bersifat individualistis dan rasional.
Sebagaimana pengertian Koperasi Organisasi Ekonomi yang berwatak sosial yang

dikemukakan oleh Ima Suwandi (1982:10) sebagai berikut :




28

“Kata koperasi berasal dari bahasa latin “Cooperate” yang dalam bahasa
Inggris menjadi cooperation berarti bekerja sama, Co berarti bersama dan
operation berarti berusaha (Cooperate)” '

Kata koperasi untuk pertama kalinya dikenal dalam Undang-undang No.

79 Tahun 1958 yang mengubah kata koperasi, menjadi koperasi, jadi apabila
hanya dilihat dari asal katanya, koperasi berarti bekerja sama, akan tetapi apabila
ditelusuri lebih jauh tentang koperasi, maka dalam ilmu ekonomi buka berarti
bekerja sama saja. Akan tetapi sudah merupakan suatu lembaga ekonomi yang
mempunyai tempat tersendiri di dalam suatu negara. Bahkan beberapa negara,
koperasi telah mampu mempengarvhi administrasi nepgara dan begitu pula
sebaliknya, untuk menentukan kehidupan ekonomi sesuatu bangsa sebagai suatu
lembaga ekonomi lemah. Sebagaimana dalam buku perekonomian in yang
dikemukakan oleh Arifinal Chaniago (1983:3), scbagai berikut :

“Koperasi adalah suatu perkumpulan dan yang terdiri atas orang-orang
umumnya yang ckonomi lemah yang sccara sukarcla menggabungkan
diri untuk mencapai tguan bersama dalam perckonomian atau
perkoperasian dengan jalan pembentukan perusahaan yang diawasi
secara demokrasi dimana masing-masing anggota secara ikhlas turut
memberikan modal yang dibutuhkan dan masing-masing bersedia
memikul resiko dan turut mengecap keuntungan-keuntungan yang timbul
dari usaha itu menurut imbalan yang adil”

Sedangkan pengertian koperasi di Indonesia menurut ketentuan Undang-
undang No. 12 Tahun 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian yang berlaku
sampai sekarang merumuskan bahwa :

“Koperasi Indonesia adalah organisasi ckonomi rakyat yang berwatak

. sosial yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang

merupakan tata susunan ckonomi sebagai usaha bersama berdasarkan
atas asas kekeluargaan™ (Inpres Nomor 4, 1984:18)

-




Dari pengertian tersebut di atas, maka jelaslah bahwa di dalam koperasi

terdapat ciri-ciri khusus koperasi di Indonesia sebagai berikut :

1.

2

(U8

Bahwa koperasi Indonesia merupakan perkumpulan orang-orang atau badan
hukum dan bukan kumpulan modal, pengaruh penggunaan modal dari
koperasi Indonesia tidak boleh mengurangi makna dan tidak boleh
mengaburkan pengertian koperasi Indonesia sebagal perkumpulan modal. Hal
ini berarti bahwa koperasi harus benar-benar mengabdikannya kepada
perikemanusiaan dan bukan kepada kebendaan.

Bahwa koperasi Indonesia bekerja sama, bergotong royong berdasarkan
persamaan derajat, hak dan kewajiban yang berarti bahwa koperasi adalah
merupakan wadah demokrasi sosial.

Karena dasar demokrasi ini, maka harus dijamin benar-benar bahwa koperasi
adalah milik para anggota sendiri dan pada dasarnya harus diatur sesuai
dengan keinginan para anggotanya yang berarti terletak pada rapat anggota.
Bahwa segala kegiatan koperasi Indonesia harus didasarkan para anggota.
Dalam koperasi tidak boleh dilakukan paksaan, ancaman, intimidasi dan
campur tangan walau dari pthak manapun yang tidak ada sangkut pautnya
dengan soal-soal intern koperasi itu sendiri.

Bahwa tujuan koperasi harus benar-benar merupakan kepentingan bersama
dari anggota masing-masing ikut serta sesuai dengan besar kecilnya karya dan

jasanya harus dicerminkan dalam hal pendapatan dalam koperasi.




Dengan berpepang teguh pada asas kekeluargaan dan gotong 'royong
sesual dengan kepribadian bangﬁa Indonesia hal ini tidak berarti bahwa koperasi
meninggalkan sifat dan syarat-syarat ekonominya, . sehingga kehilangan
efisiensinya. Xoperasi Indonesia hendaknya menyadari bahwa di dalam dirinya
terdapat suatu kepribadian Indonesia serta susunan waktu sepanjang masa, dengan
ciri Ketuhanan Yang Maha Esa, kegotongroyongan dan kekeluargaan serta
Bhineka Tunggal Tka.

Bagi koperasi gotong royong berarti bahwa pada koperasi terdapat
keinsapan dan kesadaran ser;aangat kerja sama dan tanggung jawab bersama
terhadap akibat dari karya tanpa memikirkan diri sendiri melainkan selalu untuk
kebahagiaan bersama, dalam membagi hasil karyanya, masing-masing anggota
menerima  bahagiannya sesuai dengan karyanya. Asas kekeluargaan‘
mencerminkan adanya kesadaran dari budi hati nuraninya untuk mengeriakan
segala sesuatu dalam koperasi olch semua untuk semua di bawah pimpinan
pengurus serta ]Semilikan diri para anggota, atas dasar keadilan dan kebenaran
serta keberanian berkorban bagi ke?entingan bersama.

Dengan den-likian azas gotong royong dan kekeluargaan dalam koperasi
harus merupakan paham dinamis yang menggambarkan suatu karya alamiah
bersama sifat bantu-membantu, berdasarkan rasa keadilan dan cinta di dalam
pelaksanaannya menempuh segala daya scrta karya budi dan hati nurani manusia
untuk mempertumbuhkannya, dalam batas keadilan dan cinta kasih antara sesama

manusia (anggota) tersebut.
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Di lain pihak kita n{engenal Koperasi Unit Desa, dan walaupun Koperasi
Unit Desa ini merupakan wadah baru bagi program koperasi Indonesia akan tetapi
landasan hukumnya berdasarkan dari Undang-undang Nomor }2 Tahun 1967
seperti halnya koperasi jenis lainnya yang di pedesaan bumi Indqnesia. Koperasi
Unit Desa diperkenalkan sejak tahun 1971, telah mengalami perubahan beberapa
kali dengan melalui Inpres No. 4 tahun 1975 dan terakhir Instruksi Presiden No.2
tahun 1978. Koperasi Indonesia diartikan sebagai berikut :

“Koperasi Unit Desa merupakan suatu badan usaha yang terk;:cil dari
kerangka pembangunan pedesaan sebagai suatu wadah ntama dan pusat
pengembangan dari berbagai kegiatan ekonomi wilayah yang
bersangkutan.” (Instruksi Presiden No. 2 2978 : 4)

Dari pengertian tersebut diatas, dapat dikatakan bahwa Koperasi Unit

Desa adalah merupakan lembaga usaha yang bekerja dengan tujuan untuk
menghidupkan potensi dan kekuatan ekonomi di daerah pedesaan. Agar‘ mampu
memberikan tingkat kehidupan/kesejahteraan yang layak bagi anggota khususnya
dan masyarakat luas pada umumnya, masyarakat pedesaan yang taraf hidupnya
masih rendah dan golongan ekpnomi lemah adalah merupakan jumlah')terbesar

dari jumlah penduduk di Indonesia dan masyarakat demikian itu dapat didorong,

dan dihimpun dalam suatu wadah yakni Koperasi Unit Desa.

D. Landasan, Prinsip dan Alat-alat Perlengkapan Koperasi

a. Landasan Koperasi
1. Landasan Idiil
Landasan idiil koperasi adalah dasar atau landasan yang digunakan untuk

mencapai cita-cita koperasi. Koperasi sebagai kumpulan sekelompok
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orang, bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya. Dalam rangka mencapai cita-cita tersebut,
koperasi Indonesia ber]aﬁdaskan‘ Pancasila sebagai landasan idiil.
Landasan Struktural

Landasan struktural merupakan tempat berpijak bagi koperasi dalam
susunan hidup bermasyarakat. Tata kehidupan bernegara di Indonesia
diatur dalam UUD 1945, jadi landasanlstruktural Koperasi Indonesia
adalah UUD 1945 dan landasan geraknya adalah Pasal 33 ayat (1) 1945
beserta penjelasannya.
Landasan Menta*} o '
Keanggotaan seseorang dalam suatu koperasi didasari atas kesamaan
nasib, Kesamaan kebutuhan dan kesamaan tujuan. Karena mereka ada
kesamaan, anggota koperasi harus saling bahu membahu, rugi sama
ditanggung, untung sama dinikmati.

Jadi landasan mental koperasi Indonesia adalah setia kawan dan kesadaran

berpribadi.

b. Prinsip Koperasi Indonesia

Koperasi melaksanakan prinsip-prinsip sebagai berikut :

1.

Sifat keanggotaan yang sukarela dan terbuka untuk setiap warga negara
Indonesia
Rapat Anggota merupakan kckuasaan tertinggi sebagai pencerminan

demokrasi dalam ekonomi. .

Pembagian sisa hasil usaha diatur menurut jasa masing-masing anggota.

s
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Adanya pembatasan bunga atas modal.

Mengembangkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya.

Usaha dan ketatalaksanaannya bersifat terbuka

Swadaya, swakarta dan swasembada sebagal pencerminan dari pada

prinsip-prinsip percaya pada diri sendiri.

¢. Alat-alat perlengkapan koperasi

l.

Rapat Anggota

Kekuasaan tertinggi dalam tata kehidupan koperasi terletak di tangan
anggota. Rapat anggota menetapkan Anggaran Dasar Koperasi, Kebijakan
Umum Koperasi. Pemilihan pengangkatan, pc:n»berhcntian pengurus,
badan pemeriksa dan penaschat koperasi scrta rencana kerja, anggaran
belanja, pengesahan neraca koperasi dan kebijaksanaan pengurus dalam
pelaksanaan bidang organisasi dan usaha koperasi. Rapat anggota tahunan
merupakan rapat tertutup tahun buku yang harus dapat diselenggarakan
setiap akhir tahun buku, secbagai pertanggungjawaban koperasi sebagai
suatu organisasi ekonomi/perusahaan.

Pengurus

Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota, sedang bagi koperasi
yang beranggotakan Badan-badan hukum koperasi, penguruslah dipilih
dari anggota-anggota koperasi. Walaupun pengurus dipilih dari anggota-
anggota sendiri bagi asas demokrasi dalam koperasi akan tetapi ada

kemungkinan bahwa anggota koperasi yang berhak dipilih senantiasa

TR




. dimiliki kesanggupan atau keahlian yang diperlukan untuk memimpin
koperasi tidak memadai, untuk maksud inilah dibuka kemungkinan
mengangkat seorang menjadi pengurus yang bukan berasal dari kalangan
anggota sendiri, dengan ketentuan jabatan kedua sedapat mungkin dipilih

sebagai pengurus harus mempunyai sifat kejujuran dan keterampilan kerja.

. Badan Pemeriksa

Anggota Badan Pemeriksa dipilih dari dan oleh anggota di dalam suatu
Rapat Anggota. Jabatan sebagai anggota Badan Pemeriksa tidak dapat
dirangkap dengan jabatan pengurus. Ketentuan ini diadakan untuk
mengadakan pemisahan yang tegas antara tugas pengawasan dan tugas
pengelolaan,

Badan pemeriksa ber.tugas melakukan pemeriksaan terhadap tata
kehidupan koperasi, termasuk organisasi. Pelaksanaan usaha-usaha dan
pelaksanaan  kebijaksanaan  pengurus. Badan pemeriksa harus
merahasiakan hasil-hasil pemeriksaannya kepada pihak ketiga dan harus

mempertanggungjawabkannya kepada rapat anggota.




BAB III
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

" A. Sejarah Singkat Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

1.

Terbentuk sejak Tahun 1976 dengan nama Badan Usaha Unit Desa (BUUD).
Unit usaha yang dikelola yaitu : Pengadaan Sarana Produksi (pupuk, benih
padi paritas unggul).

Tahun 1977 berubah menjadi Koperasi Unit Desa (KUD) den};an status KUD.
Model yang telah mendapat pengakuan sebagai Badan Hukum dengan
Nomor : 4038a/BH/IV, tanggal 19 Juli 1977, Unit usahanya adalah Saprodi
(Sarana Produksi) dan Kreciit Canda Kulak (KCK).

Tahun 1983 merubah Anggaran Dasar dengan Nomor Badan Hukum : No.
4038a/BAHWA/IV, tanggal 15 Agustus 1983. Unit usahanya adalah Saprodi
(Sarana Produksi) dan Perkreditan Canda Kulak (KCK).

Tahun 1987 membuka Unit Usaha Baru Yakni :

- Unit pertokoan

- Unit Tata Niaga Cengkeh

Tahun 1989 menambah unit usaha baru yakni : Usaha Angkutan, Usaha Sutra
Alam, Pemasaran Coklat dan Pemasaran Kopt.

Tahun 1990 dinyatakan sebagai KUD Mandiri dengan SK Nomor SK Mandiri
68/MV/KPTS/1/90, tanggal 15 Januari 1990.

Tahun 1991 KUD Terbaik Il Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan, /~
Tahun 1992 KUD Terbaik I Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan / = t}% <,

Tahun 1993 KUD Tauladan Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan
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10. Tahun 1994 KUD Juara Harapan | Koperasi Pedesaan Tingkat Propinsi
Sulawesi Selatan

" 11. Tahun 1995 KUD Juara Harapan I Tingkat Nasional

12. Tahun 1995 KUD Terbaik I Tingkat Propinsi Sulawesi Selatan

13. Tahun 1995 KUD-Membuat Gudang/Pengoperasian Huller Penyulit Kopi

. Struktur Organisasi
Organisasi Koperasi Unit_ Desa (KUD) sebagai organisasi rakyat
dipedesaan, telah mempunyai pedoman pelaksanaan fasilitas-fasilitas tertentu.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam struktur organisasi Koperasi Unit
Desa (KUD) seperti digambarkan secara singkat sebagai berikut :
1. Rapat Anggota .
2. Pengurus |
3. Badan Pemeriksa

4, Manajer

Dalam Rapat Angpota dibentuk kepengurusan

1. Ketua
2, Wakil Ketua ¢
3. Sekretaris

4. Wakil Sekretaris
5. Bendahara
6. Manajer

7. Tata Usaha




Keberhasilan suatu koperasi tergantung pada prestasi kerja yang efektif
para pengurus anggotanya dengan suatu sistim kerja yang baik dengaﬁ fungsi-
fungsi yang ada didalamnya, memiliki pengdelegasian tugas, dan dalam suatu
koperasi atau organisasi untuk dapat melihat dan mengetahui dimana kedudukan
mereka masing-masing serta wewenang dan tanggung jawab, sehingga suatu
kerjasama dapat terjadi dengan baik dan terpadu agar apa yang menjadi tujuan
perusahaan dapat terwujud.

Berdasarkan uraian di afas dapat' dikatakan bahwa organisasi itu
sebenarnya merupakan suatu kegasama yang baik dan terpadu untuk mencapai
tujuannya, karena kemampuan seseorang sangal lerbatas, misalnyél hambatan-
hambatan finansial, skill, manajemen, dan hambatan-hambatan lainnya jika
dibanding dengan kemampuan kelompoknya atau kerjasama di lain pihak,
kerjasama umumnya akan lebih produktif dan mengendalikan biaya sedemikian
rupa sehingga terorganisasi itu diadakan untuk mencapai tujuan secara ekonomis.

Salah satu prinsip pokok dalam sctiap organisasi adalah delegasi
kekuasaan (pelimpahan wewenang). Kekuasaan atau wewenang merupakan hak
seseorang untuk mengambil suatu ti ndak-an.

* Dengan adanya koordinasi dapat menimbulkan keselarasan aktifitas diantara unit-
unit organisasi.

Organisasi Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai organisasi rakyat di
pedesaan, telah mempunyai pedoman pt;]aksanaan dan fasilitas-fasilitas tertentu,

Akan tetapi mencapai tujuan yang diharapkan haruslah diusahakan secara selektif
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dalam memenuhi kebutuhan hidup bersama terutama anggotanya. Koperasi Unit
Desa. pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, sangat ditentukan oleh
efektifitas dari struktur organisasi dan alat-alat perlengkapan organisasi yang
mengelolanya, sehingga untuk ﬁenjamin kelancaran setiap usaha perlu adanya
struktur organisasi dan tata kerja yang baik serta pelaksanaal; yang
menjalankannya.
Untuk lebih jelasnya dapat'dilihat dalam struktur organisasi Koperasi Unit
Desa dimana terdapat alat-alat perlengkai)an organisasi adalah sebagai ben'ku'; :
1. Rapat Anggota
Rapat anggota merupakan kekuasaan yang tertinggi di dalam Koperasi Unit
Desa yang melaksanakan keputusan-keputusan yang harus dilaksanakan oleh
semua anggota sendiri.
Dalam rapat anggota, keputusan pada dasarnya melalui suara terbanyak sesuai
dengan hasil musyawarah, mufakat, kecuali suatu hal. Demokrasi harus
dijunjungi tinggi dan dilaksanakan dalam rapat anggota dan partisipasi
anggota harus selalu ditingkatkan terus menerus.
Di dalam Koperasi Unit Desa (KUL) anggota-anggotanya adalah setiap warga
desa yang mendapat pelayanaﬁ dari Koperasi Unit Desa (KUD), yang meliputi
berbagai golongan atau lapisz-l_l; masyarakat dari warga vang bersangk.utan
seperti petani, peternak, nelayan dan sebagainya. Keanggotaan Koperasi Unit

Desa (KUD) Kamb}olangi pada dasarnya dibagi tiga golongan :
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a. ‘Anggota penuh
Anggota penuh ialah mereka yang telah memenuhi persyaratan
keanggotaan secara penuh. Anggota penuh harus terdaftar dalam buku
anggota dan yang bersangkutan harus membubuhkan tanda tangan
dalam buku daftar anggota tersebut.

b. Calon anggota
Calon anggota adalah mcreka yang terdaftar namanya dalam buku
‘kegiatan usaha dan termasuk para nasabah KCK, dan anggota yang
telah berpartisipast akan tetapi belum membayar simpanan wajib dan
belum tersedia memenuhi persyaratan keanggotaan penuh.

c. Anggotayangdilayani = -
Anggota yang dilayani adalah mereka yang memenuhi syarat-syarat
sebagai anggota penuh dan calon anggota

Dalam Koperasi Unit Desa (KUD) Kamb1olang1 calon angf_.,ota, calon

anggota yang tidak dilayani tidak berhak untuk memberikan suaranya

dalam rapat anggota, akan tctapi mereka berhak untuk mendapatkan

pelayanan sebagai anggota organisasi tersebut,

Adapun fungsi-fungsi Rapat Anggota dalam Koperasi' Unit Desa (KUD)

Kambiolangi adalah :

a. Memilih, mengangkat dan memberhentikan pengurus, badan
pemeriksa dan badan pelaksa:za.

b. Menetapkan rencana kerja, anggaran belanja, mengesahkan neraca dan

kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi perusahaan tersebut
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. Pengurus

Pada umumnya pengurus Koperasi Unit Desa (KUD) ini dii)ilih dari
dan oleh anggota dalam rapat anggota, dengan demikian pengurus harus
bertanggung jawab dan tanduk pada rapat anggota. Tugés dan kewajiban
adalah memimpin organisasi pengusaha Koperasi Unit Desa (KUD) serta
mewakili baik di depan pengadilan sesuai dengan keputusan Rapat Anggota
Tahunan (RAT).

Koperasi Unit Desa (KUD), pengurus bertanggung jawab dan wajib
melaporkan kepada rapat anggota mengenai segala kehidupan Koperasi Unit
Desa (KUD), dan segala 1apo;an pemeriksaan tentang tata kehidupan koperasi
atau Koperasi Unit Desa‘i (KUD) dari Badan Pemeriksa. Disamping
kewajibannya pula untuk menyelenggarakan rapat anggota sesuai dengan
ketentuan yang ada kaitannya dalam anggaran dasar terhadap semua apa yang
telah didapatnya di ddiar;_n memimpin organisasi dan usaha organisasi koperasi
yang bersangkutan se]a:r.lga‘ k] a.r.lgka waktu yang telah ditentukan.

Mengingat dengan adanya kekuasaan keanggotaan Koperasi Unit Desa
(KUD) juga meliputi berbagai kegiatan ekonomi, "r;laka pengurus Koperasi
Unit Desa (KUD) harus benar-benar melayani kepentingan dan kebutuhan
semua anggota yang meliputi berbagai kepentingan ekonominya. Dengan
demikian perlu dibentuk adanya struktur pengawas Koperast Unit Desa
(KUDS yang mencerminkan semua kepentingan yang ada dalam organisasi
tersebut. adapun syarat-syarat Koperasi Unit Desa (KUD) adalah (a) anggotzi
penuh, (b) mempunyai sifat kejujuran dan dedikasi, dan (¢) mempunyai

kesempatan yang cukup untuk jabatan tersebut.
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Susunan kepengurusan Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi
terdiri dari Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Wakil Sekretaris, Bendahara,
Manajer dan Tata Usaha. Melihat berbagai kegiatan usaha yang dilakukan
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi cukup banyak maka Bagan Struktur
Organisasi Koperasi Unit Desa (KUD) tersebut terlampir.

Badan Pemeriksa Koperasi Unit Desa (KUD)

Badan pemeriksa Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan salah satu

alat perlengkapan yang mutlak harus ada yang berfungsi untuk mengawasi
dan mengontrol jalannya organi.;;asi dan usaha.

Fungsi Badan Pemeriksamenjadi sangat penting dalam perkoperasian
hal ini mengingat karena semakin besarnya bidang kegiatan yang ditangani
oleh bidang organisasi Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangt dengan
demikian dibutuhkan tenaga pemikir sebagai badan pemeriksa yang
mempunyai kemampuan dan kejujuran serta harus dipilih orang-orang yang
dianggap baik atau mampu dalam pengawasan dan pemeriksaan harus
mengikuti kegiatan usaha yang dilakukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD)
Kambiolangi sehingga semua kegiatan dapat tersclenggara sesuai dengan
yang diharapkan oleh anggota dan masyarakat.

Manajer

Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi dikenal dengan manajer

umum (general manager). Manajer di dalam koperasi adalah orang yang

diangkat dan yang telah mendapat pelimpahan wewenang dan tanggungjaw.
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(responsibility authority) dari pengurus Koperasi Unit Desa untuk memimpin
atau mengepalai orang-orang manager unit usaha, seksi-seksi dan karyawan,
mengatur sumber sarana p_roduksi agar semua berhasil, berdaya guna dan tepat
guna bagi kesejahteraan anggota pada Koperasi Unit Desa (KUD)“’tersebut.

Pada uraian tersebut di atas, manajer umum fersebut adalah sebagai
pemimpin dalam menjalankan manajemen usaha pengurus sebagai puncak
pimpinan di dalam menjalankan usaha pengurus sebagai puncak pimpinan
yang bertugas menetapkan kebijaksanaan kerja, perencanaan dan mengawasi
serta membuat keputusan-keputusan. Sedangkan kepala unit-unit usaha
mengkoordinir kepala-kepala _seksi yang berkedudukan sebagai lower
management dan bcé;gtanggung jawab kepada manajer.

Manajemen Koperasi Unit Desa (KUD) meliputi segala pelaksanaan
fungsi-fungsi dan alat-alat perlengkapan koperasi dalam rangka mencapai
tujuan, pengangkatan manajer dalam Koperasi Unit Desa (KUD) dilakukan
karena banyak dan kompleksnya tugas-tugas dari pengawas schingga tugas
dapat berhasil dengan baik secara efektil’ dan efisien, maka sebz{gian usaha
dari tugas-tugas tersebut yaitu bidang usaha dapat diserahkan pada pihak lain
diluar badan pengurus maupun badan pemeriksa schingga disamping
pengurus maupun badan pemeriksa perlu diangkat seorang mqnajer selaku
pelaksana utama atau pimpinan perusahaan yang diangkat dan diberhentikan

oleh badan pengurus.




C. Fungsi dan Peranan Koperasi Unit Desa (KUD) ,

Dalam koperasi manajer betul-betul pelaksana dalam bidang usaha
serta mempunyai kecakapan, keterampilan dan kemampuan dalam
pelaksanaan tugas-tugas dan tanggung jawab dalam bidang usaha sehari-hari.

Manajer Koperasi Unit Desa (KUD) harus dapat melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen antara lain (1) Perencanaan, (2) membuat program, (3)
Pengorganisasian, (4) Membuat pergerakan dalam pelaksanaan, (5)
Mengadakan pengawasan dalam mengendalikan, (6) Mengac{gkﬁ?\genilaian

pada tiap-tiap tahap pelaksanaan. : j 2 -

Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri lag bahw:a7§I§_l0‘_;’7lo;ﬁléﬁb(vi'uduk
Indonesia berdiam di daerah pedesaan dengan pendapatan perkapitanya masih
sangat rendah dan merupakan pengusaha kecil yang ekonomi lemah. Dengan
melalui Koperasi Unit Desa (KUD) masyarakat pedesaan akan memperoleh
manfaat yang lebih besar dari kegiatan usahanya, sehingga keadaan ekonominya
mengalami peningkatan dengan demikian benar-benar menjadi salah satu soko
guru dari perekonomian nasional yang menjadi kemajuan dan kemakmuran
masyarakat, terutama masyarakat pedesaan.

Dalam rangka pelaksanaan pembangunan nasional, untuk meningkatkan
produksi dan menciptakan lapangan kerja, pembagian pendapatan yang adil dan
merata nampak betapa perlunya peranan dan tanggung jawab masyarakat

pedesaan yang mampu mengurus dirinya sendiri dan dapat berpartisipasi secara
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nyata dalam pembailgunan.pedesaan. Oleh karena itu perasaan dan tanggung
jawab seperti ini sangat perlu ditumbuhkan dan ditingkatkan demi terciptanya
tujuan pembangunan di daerah pedesaan pada khususnya dewasa ini. Untuk itulah
diharapkan kemandirian Koperasi Unit Desa (KUD) di pedesaan sangat

diperlukan bagi tercapainya pemerataan penilbangunan dan pertumbuhan ekonomi

serta stabilitas nasional. »

Kehadiran Koperasi Unit Desa (KUD) di daerah pedesaan yang penulis
miaksud bukan dilihat dari sudut pandangannya, akan tetapi penulis melihat dari,
pendekatan fungsionalnya. Schubungan dengan itu pula dalam rangka
keberhasilan Koperasi- Unit Desa (KUD) di pedesaan telah digariskan bahwa
keéiatan pelayanan ‘Koperas_i' Urit Desa (KUD) meliputi beberapa bidang,
sebagaimana tefbuat di dalam buku pembinaan dan pengembangan Kopt;rasi Unit
Desa (KUD) sebagai berikut :

“a, Pengkreditan, simpan pinjam, pertanggung jawaban kerugian
Penyediaan dan penyaluran sarana-sarana produksi
Pengelolaan dan pemasaran hasil produksi

Kegiatan perekonomian lainnya yang dibutuhkan oleh anggota (Departemen
Koperasi, 1984 : 85)

ae o

Apabila fungsi-fungsi Koperasi Unit Desa (KUD) tersebut diperhatikan,
maka kegiatan pelayanannya benar-benar akan mampu memperbaiki keadaan
perekonomian masyarakat tani pedesaan dan goloélgan ekonomi lainnya. Hal ini
mengingat bahwa rendahnya pendapatan petani dan golongan ekonomi lainnya
jatuh kepada cengkraman rentenir atau para tengkulak-tengkulak dengan sistim

“Mappatimo”.
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Pada umumnya masyarakat petani, pedesaan membutuhkan sarana
produksi dimana adanya Koperasi Unit Desa (KUD), maka sarana-sarana
ters;ebut akan mudah diperoleh sedang bagi usaha industri kecil pengadaan bahan
baku mudah didapatkan sehingga para pengrajin dan pengusaha industri mudah
diperoleh dengan hargs;. yang layak.

Di pihak lain dari segi pengelolaan dan pemasaran hasil produksi, fungsi
Koperasi Unit Desa (KUD) adal‘ah merupakan stabilisator harga sehingga dengan
demikian petani dan golongan ekonomi lemah lainnya dapat meminjam.dengan
mudah. Khususﬁya yang menenma p:et_ldapgl_:tan yang layak bahkan pelayanan
Koperasi Uit Desa(KUD)ferhadap @é:é};afékat __r"ion anggota disamakan,
Dengan demikian pe!aksa;aan pembinaan dan pengelolaan Koperasi Unit Desa
(KUD), diharapkan mampu melayani masyarakat khususnya dan anggota pada
umumnya.

Dengan demikian pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan baik di
sektor pertanian maupun disektor-sektor lainnya yang tergolong usaha ekonomi
lemah, membutuhkan adanya usaha atau suvatu lembaga yang mampu
menggerakkan pada kegiatan produktif. Untuk itulah peranan Koperasi Unit
Desa (KUD) semakin penting adanya, mengingz;t bahwa pendayagunaan sumber
daya semakin pesat seirama dengan pertumbuhan ekonomi. Koperasi Unit Desa
(KUD) merupakan mata rantai pemasaran hasil produksi yang dapat membcrikan

jaminan harga yang layak sesuai dengan ketentuan harga dari pemerintah.
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+

Diketahui bahwa di daerah pedesaan yang belum ada Koperasi Unit
Desanya, hasil penjualan produsen jatt;h kepada tengkulak-tengkulak dengan -
harga yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan daerah pedesaan yang teiah
mempunyai wadah Koperasi Unit Desa (KUD). Oleh karena itu pendirian
Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai suatu yang berwz;uak sosial dan ekonomi
untuk mengorganisir potensi yang ada utamanya potensi ekonomi, agar setiap
perkembangan harga yang menguntungkan dinikmati oleh para produsen barang-
barang lainnya. Hal ini dapat menyebabkan mekanisme harga dapat menjadi
intensif bagi perkembangan barang dan jasa di daerah pedesaan,

Dalam bidang perkreditan Koperasi Unit Desa (KUD) akan memberikan
pinjaman kepada masyarakat desa yang tergolong ekonomi lemah, baik berupa
uang maupun berupa barang dengan bunga yang relatif réndah dengan
persyaratan yang lebih rtzudah, bila dibandingkan masyarakat yang meminjam
melalui rentenir. Dengan demikian operasi rentenir yang selama ini banyak
meresahkan kaum petani atau golongan ekonomi lemah lainnya dapat dibentuk
akhirnya akan lenyap di daerah pedesaan.

Dengan demikian Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan wahana
penghimpunan masyarakat ekonomi lemah di daerah pedesaan dapat mendorong

dan menumbuhkan peranan dan tanggung jawab untuk berperan serta guna

menikmati hasil pembangunan dan meningkatkan taraf hidupnya.




) BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Perencanaan Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Berdasarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 2 Tahun 1987
mengisyaratkan bahwa peranan dan tanggungjawab koperasi kepada masyarakat
adal}ah diharapkan mampu berperan serta dalam upaya pengelolaan dan
meningkatkan perekonomian masyarakat di pedesaan. Dengan kehadiran
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi barang tentu diharapkan mampu '
ber[;eran sebagai organisasi- é_ko.nomi yang-berwatak sosial atau dengan kata lain
sebagai organisasi ekonomi fa:ikyaf yang selalu berorientasi pekerjaan pada batas-
batas kewajaran termasuk da1.3m hal pengelolaannya.

.Koperasi sebagai organisasi yang berwatak sosial secara asasi jelas adalah
senantiasa mengutamakan pelayanan kepada para anggota masyarakat terutama di
wilayah kerja koperasi yang bersangkutan, sehingga dengan demikian dalam
rangka mengetahui usaha-usaha pengelofaan yang telah dan akan ditempuh oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi perlu ditelusuri secara seksama unit-unit
usaha yang dilakukan oleh koperasi tersebut seperti yang dijelaskan dalam uraian
sebagai berikut :

Dengan proses perencanaan, maka usaha pengelolaan Koperasi Unit Desa

(KUD) Kambiolangi dikelompokkan scbagai berikut :

— 47
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a. Usaha pengelolaan secara intem; meliputi :
1. Perencanaan

Koperasi Unit Desa (KUD) di Desa Kambiolangi dalam mengelola
usahanya untuk mencapai apa yang diharapkan atau apa yang akan
menjadi tujuan bersama, yang diputuskan oleh rapat anggota telah .
merumuskan berbagai rancangan dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi sebagai organisasi ekonomi yang
berusaha dalam mensejahterakan anggota khususnya dan masyarakat pada
umumnya yang membuka usaha seperti :
1. Unit tanaman pangan :
2. Unit kredit canda kulak
3. Unit simpan pinjam 4
4, Hortikultura —_
5. Unit saprodi/KUT

Dari semua unit-unit yang dikelola oleh Koperasi Unit Desa
(KUD) Kambiolangi ini tidak berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
sebab kurangnya partisipasi aktif para anggota sehingga boleh dikatakan
bahwa 75% dari hasil Koperasi Unit Desa (KUD) itu dari unit-unit usaha
lainnya, )

Sejak dua tahun terakhir ini Koperasi Unit Desa (KUD) telah
berusaha dengan semaksimal mungkin untuk mengelola usahanya dengan

baik, agar supaya semua keterlambatan atau semua hambatan yang pernah

-




-

dialami dapaf teratasi. Ini t;irbukﬁ dengan adanya penggunaan tenaga yang
cukup untuk mengelola usahanya. Dalam hal mengelola usaha Koperasi
Unit Desa (KUD) Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang ini
mengangkat karyawan untuk membantu melaksanakan kegiatan'nya
sc:.hari-hari.

Selain itu semua Koperasi Unit Desa (KUD), juga telah
mere;lcanakan berbagai macam pendidikan anggota yang terampil dalam
‘berbagai hal khususnya bidang pertanian, karena bidang ini merupakan
lapangan kerja pokok bagi para anggota Koperasi Unit Desa (KUD).
Dalam rangka pengelolaan secara lebih luas maka khusus bidang
. pendidikan, Koperasi Unit Desa tersebut telah menyusun rencana seperti
berikut : .

1. Mengadakan Ez"iaéﬂyliluhf'.—.n ke TPK-TPK dengan materi pokok
perkoperasian dan teknik pertanian,

2. mengirim pengurus untuk mengikuti pendidikan di Makassar atau
daerah lain.

3. Pendidikan anggota yang dilaksanakan oleh pengurus Koperasi Unit
Desa (KUD) Kambiolangi.

Dengan melihat dan menyaksikan semua jenis perencanaan yang
ada pada Koperasi Unit Desa tersebut, maka kita akan merasa bahwa
Koperasi Unit Desa ('K.UD) ini dimasa-masa yang akan datang alcan

mengalami perubahan yang pesat bila dibanding dengan tahun-tahun

»
El
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sebelumnya, terlebih lagi dikelolah oleh orang-orang yang ahli sesual
dengan bidangnya masing-masing. |

Berikut penulis akan kemukakan hasil tanggapan responden
tentang penyuluhan koperasi yang dilakukan petugas Koperasi Unit Desa
(KUD) Kambiolangi. Dari 36 angket vyang diedarkan terlihat bahwa
masyarakat menerima dengan baik, ini terbukti dari 36 responden, ternyata
yang menjawab sangat mampu sebanyak 2 orang atau 5,55% sedangkan
yang menjawab mampu sebanyak 18 orang atau 50,00% yang menjawab

cukup sebanyak 10 orang atau 27,77%, sedangkan menjawab tidak

mampu sebanyak 6 orang atau 16,66%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat AN
Pt " PR

pada tabel berikut ini :

Tabel I
Tanggapan Responden Terhadap Perencanaan Penyuluhan
Perkoperasian dan Teknik Pertanian

No. Tanggapan Frekuensi ‘ %
I | Sangat Mampu 2 . 5,55
2 | Mampu 18 ‘ 50,00
3 | Cukup Mampu 10 ‘ 27,77
4 | Tidak Mampu 6 ! 16,66
Jumlah 36 100,00

Sumber data : Hasil Pengolahan Kuesioner, Tahun 2002
Berdasarkan tabel terscbut menunjukan bahwa dengan adanya
penyuluhan yang dilakukan oleh petugas Koperasi Unit Desa (KUD)

Kambiolangi terlihat sangat mampu dalam menyampaikan penyuluhan
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tentang perkoperasian dan pertanian. Ini terlihat dengan jumlah responden
yang menjawab sangat mampu sebanyak 2 orang. Disisi lain terlihat
bahwa responden yang menjawab tidak mampu sebanyak 6 orang, adapun
responden yang menjawab kurang mampu ini disebabkan oleh beberapa
faktor seperti tidak mengerti tentang apa yang dimaksud dengan
penyuluhan, tidak mendengar baik, serta rata-rata mereka menjawab

kurang mampu adalah responden yang berpendidikan rendah.

B. Keberhasilan Pelaksanaan Koperasi Unit Desa (KUD)

Pada awal berdirinya hanya merupakan perkumpulan koperasi produksi
pertanian semata antara lain meliputi : pembelian dan pénjualan hasil panen
disamping penyuluhan pupuk, obat-obatan maupun bibit. Tetapi ini kemudian
berkembang sehingga mampu mengusahakan unit-unit lainnya seperti
perkebunan, tanaman pan.g?an:lic;ft@ltura dan buah-buahan.

Dengan memberikan gambar scjauh mana keberh.asi]an pelaks;ma
pengelo]gan Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi masing-masing unit maka
pembahasan akan dijabarkan menurut unit usaha Koperasi Unit Desa (KUD) yang
ada adalah sebagai berikut :

1. Unit usaha Pengadaan Pangan
Kehadiran unitini dalam lingkungan Koperasi Unit Desa (KUD) tiada lain
sebagai upaya untuk membantu para petani terhadap cengkraman para

tengkulak. Aktivitasnya adalah dalam bentuk pembelian beras maupun gabah,




n
[B]

baik basah ataupun kering dan para petani sesuai standar harga yang telah
ditentukan atau disetujui pemerintah.

Peranan utama dari unit ini adalah senantiasa berorientasi kepada
peningkatan pendapatan petani, mengusahakan terciptanya stabilitas harga
yang menguntungkan baik petani maupun Koperasi Unit Desa (KUD) dan
perolehan pasaran yang lebih baik.

Sebagaimana telah diuratkan sebelumnya bahwa Koperasi Unit Desa
(KUD) Kambiolangi pernah mcengalami suatu kcadaan dimana organisasi
tidak lagi dikelola sebagaimana diharapkan schingga perlu ditangani oleh
pthak Kantor Departemen Koperasi. maka melalui tabel berikut terlihat secara
Jelas dalam tahun terjadinya kondisi vang baik

Untuk melihat gambaran tentang perencanaan Koperasi Unit Desa
(KUD) Kambiolangi dapat dilihat seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 2

Tanggapan Responden Tentang Proses Perencanaan
Koperast Unit Desa (KUD) Kambiolangi

No. Jawaban Responden Frekuensi I %
’ el o

1 | Sangat Baik . | -
2 | Baik 14 | 38.88
3 | Cukup Baik 18 " 50,00
Tidak Baik 4 | 11,12
Jumlah 36 | 100,00

Sumber data : Hasil Pengelolaan Kuesioner, Tahun 2002,
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Pada tabel tersebut memperlihatkan bahwa proses perencanaan
Koperasi U;’lit Desa (KUD) Kambiolangi berjalan cukup baik. Hal ini dapat
dilihat masing-masing responden mengatakan sangat baik tidak ada jawaban
responden, baik 14 orang responden atau 38,88% selanjutnya yang
mengatakan cukup baik 18 orang responden atau 50,00% dan mengatakan
tidak baik ada 4 orang responden atau 11,12%. |
. Unit Usaha Saprodi |

Untuk menur-nbuhkan‘ dan memacu usaha perkoperasian maka
Koperasi Unit Desa (KUD) perlu mengusahakan peningkatan produksi di
setiap sektor yang: mémuﬁg_}'{inkar_;." Dalam hal ini mengingat bahwa sektor
pertanian yang bz;hyak diadaléan adalah alat-alat pertanian, peternakan, bibit-
bibitan, bermacam-macam pupuk dan obat-obatan.

Dengan meliﬁa‘f'.sejaiih mana fingkat pengelolaan/pelaksanaan UI:lit
usaha saprodi yang mampu dicapai oleh Koperasi Unit Desa (KUD)
Kambiolangi sejak tahun 1995 sampai tahun 2001 yang menyalurkan
bermacam-bermacam pupuk seperti : Urea, TSP, ZA, maupun KCL, juga
termasuk obat-obatan baik insektisida maupun herbisida, disamping bibit.

Berikut tanggapan responden terhadap adanya usaha-saprodi dalam
pengadaan obat-obatan bagi Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi terlihat
bahwa dari 36 responden yang menjawab sangat membantu sebanyak 20

orang atau 55,55%, membantu sebanyak 10 orang atau 27,78%, sedangkan

menjawab cukup membantu sebanyak 6 orang atau 16,66%, dan tidak




menjawab tidak ada. Dengan usaha-saprodi sangat membantu masyarakat

utamanya obat-obatan serta bibit sehingga masyarakat dapat dengaﬁ mudah

!
i

mendapatkan obat-obatan serta bibit sehingga masyarakat dapat dengan
mudah mendapatkan obat-obatan serta bubht melalui Koperasi Unit Desa
(KUD) Kambiolangi. Sedangkan yang tidak rr;enjawab adalah anggota
koperasi yang belum masuk ‘sebagai anggota tetap dan mereka ini tidal; pernah
mengambil dbat—obata_m serta bibit dari Koperasi Unit Desa (KUD) tersebut.
untuk lebih jelasnya dapat diliﬁat pada tabel berikut ini :

Tabel 3

Tanggapan Reéponden Tentang Adanya Usaha Pelaksanaan Saprodi dalam
Pengadaan Obat-obatan.Serta Bibif bagi Koperasi Unit Desa (KUD)

Kambiolangi'
No. Jawaban Responden Frekuensi Y ~
1 | Sangat Membantu 20 55,55
2 Mernbantu 10 - 27,78
3 | Cukup Membantu 6 16,66
4 | Tidak Menjawab - -
Jumlah = 156 100,00

Sumber data : Hasil Pengelolaan Kuesioner, Tahun 2002.

Dengan melihat tidak stabilnya organisasi dan manajemen Koperasi
Unit Desa (KUD) Kambiolangi ternyata juga herhasil dilakukan oleh
Koperasi Unit Desa (KUD) kepada para petani.

‘Adapun bentuk—bentuk‘_kegiatan yang dilakukan oleh Koperasi Unit
Desa (KUD) Kambiolangi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang dapat dilihat

seperti digambarkan pada tabel berikut ini :




Tabel 4
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Potensi Komoditi Andalan Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

No Jenis Komoditi Jumlah Petani | Luas Areal | Produksi Ket
KLP Tani (Ha) (Ton)
1 | Perkebunan :
- Kopi 4.195 1.562 1.596,6
- Cengkeh 1.492 1.224 1.490
- Coklat 596 345 424 8
- Penili 10
2 | Tanaman Pangan :
- Padi - 1.175 | 12.438,79
- Palawija:
- Jagung - 1.081 1.033
- Ubi - 458 | 6.715,15
- Kacang- - 160 155,58
kacangang
3 | Hortikultura :
- Sayur-sayuran
- Kubis - 622 | 29.590,40
- Kentang - 437 | 5.385,07
- Ptensi : 81 918,24
- Kacang merah - 431 838,73
- Bawang prei - 328 | 4.29585
- Bawang merah = 13 86,72
- Wortel - 28 85,47 i
- Buah-buahan
- Salak 048 237 9.385
- Pisang 1.250 125 2.250
4 | Sutra Alam 2.162 14413 102.340 | Kepompong

1 ;
- Sumber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi, Tahun 2002
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Tabel 5
Perkembangan permodalan dan Volume Usaha
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Tahun | M. Sendiri Penyertaan | Saham- | M. Dari Luar | Vol. Usaha SHU
saham .

1998 | 8.326.667.676]7.523.048.000|75.000.000/1.005.917.693| 4.095.509.550|29.754.260
1999 110.323,730.756(8.676.100.000}175.000.000|1.007.662.178| 4.727.703.287|32.119.968

2000 |10.249.168.976|6.921.100.000|75.000.000]1.594.605.803|13.372.883.103|64.390.727

Sumber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi, Tahun 2002

. Tabel 6
Perkembangan Simpanan Anggota
Koperasi Unit.Desa (KUD) Kambiolangi

Tahun Simpanan :
Pokok _ Wajib Sukarela Jumiah
1998 23.510.000 . 6.428.746 4.007.766 33.946.512
1999 25.860.000 6.993.000 3.007.775 35.860.775
2000 27.210.000 7.413.000 2.901.275 37.524.275

Sumber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi, Tahun 2002

Al

Tabel 7
Perkembangan Pemilikan Harta Tetap
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Tahun Tanah/Gedung Kendaraan Peralatan/Mobiler Jumlah
1998 242,256.840 389.530.500 89.215.500 721.100.840
1999 274.256.840 425.098.500 92.265.500 791.620.840
2000 366.756.840 550.098.500 98.778.000 | 1.055.633.340

" Sumber Data : Kantor Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi, Tahun 2002




C. Efektifitas Pengawasan Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi
B Pengawasan terhadap jalannya usaha koperasi adalah salah satu tanggung
- jawab pengurus yang merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen
koperftsi.

Disini perlu dibedakan antara fungsi pengawasan yang dilakukan oleh
pengurus denga1_1 fungsi pengawasan _yaﬁg dilakukan oleh Badan Pemenksa.
Peng'awa.san yang dilakukan oleh pengurus adalah dalam rangka pengarahan dan
kerjasama aktif dengan manajer dan pengelola usaha. Sedangkan pengawasan
yang dilakukan oleh Badan'“Pemenksa adalah menilai kinerja dan hasil kerja
pengurus termasuk dldalamnya pengelola usaha.

Pelaksanaan pengawasan olch pengurus dapat dilihat scbagai koreksi atau
penilaian atau kemampuan kerja diri sendiri dalam melaksanakan hasil keputusan
Rapat Anggota.

Untuk itu, dalam melaksanakan fungsi pengawasan, pengurus melakukan
hal-hal sebagai berikut :

1. Mempelajari dan menelaah semua laporan, baik yang dilakukan oleh Badan
Pemeriksa, manajer ataupun pihak lain untuk menilai apakah ide koperasi,
tujuan koperasi, rencana dan program yang telah ditetapkan serta
kebijaksanaan pelaksanaannya telah dilakukan dengan baik.

2. Menilai apakah kegiatan yang telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau

tidak.
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Memperhitungkan kembali hal-hal yang dirasakan tidak sesuai lagi dengan
mempertimbangkan tendensi-tendensi kejadian di masa yang akan datang,
Mengadakan penilaian atas prestasi dibandingkan dengan patokan-patokan
yang telah digariskan.
Bila dipandang perlu, pengurus dapat meminta kepada akuntan untuk
melakukan pemeriksaan tahunan atas jalannya usaha koperasi. |
Dari semua hasil telaah oleh pengurus atas semua laporan dan
pemeriksaannya, pengurus harus melaporkannya kepada Rapat Anggota
sebagal pertanggungjawaban menjalankan fungsi pengawasan dalam
manajemen koperasi.

Kesadaran pengurus dalam melaksanakan pengawasan jalannya usaha
koperasi adalah hal yang patut dihargai. Namun kebenaran dan kejujuran
pengurus dalam menilai kerja diri sendiri adalah suatu hal yang perlu

dicermati oleh anggota maupun Badan Pemeriksa.

Jadi untuk efektifitas dan terarahnya fungsi pengawasan, harus

dimaksimalkan peran Badan Pemeriksa yang mana jangkauan fungsinya
meliputi seluruh aktivitas usaha koperasi.

Dilihat dari sudut manajemen koperasi Indonesia, peranan Badan
Pemeriksa adalah menjalankan fungsi pengawasan. Oleh karena itu, untuk
melaksanakan hal tersebut, diperlukan keahlhian khusus di bidang pembukuan.

Ketentuan perundangan yang ada, tidak memungkinkan anggota

Badan Pemeriksa diambilkan dari luar lingkungan anggota. Atas dasar
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pertimbangan itu pula, Badan Pemeriksa dapat meminta keahlian pihak ketiga
untuk melakukan pemeriksaan dalam rangka pengawasan jalann};a usaha
‘ koperasi.

Tugas-tugas Badan Pemeriksa adalah : .

1. Melakukan pemeriksaan terhadap tata kehidupan koperasi yang meliputi :
- Organisasi : apakah icoperasi melaksanakan sendi-sendi dasar koperasi
atau l.ebih dikenal dengan prinsip-prinsip koperasi. Apakah koperasi
dijalankan organisasi sebagaimana yang tercantum dalam AD dan

ART koperasi. |

- Usaha : Apakah usaha koperasi sesuai dengan tujuan yang telah
ditetakaan.
2. Apakah koperasi usaha koperasi sudah dilaksanakan secara efisien dan
sesual dengan rencana yang telah digariskan oleh Rapat Anggota.
3. Membuat laporan tentang hasil pemeriksaan.

Pengawasan sebagai salah satu tugas penting daripada manajemen
sebagai pengyji tugas manajemen lainnya. Sebagaimana telah diterangkan di
atas, manajemen yang efektif adalah faktor yang‘paling penting dalam
mencapai tujuan koperasi, untuk mana koperasi di bentuk dengan tujuan
kepentingan anggota mendapatkan harga dan asa yang lebih murah dari
organisasi yang dimiliki dan diawasi sendiri.

Dalam Undang-undang perkoperasian, dikemukakan bahwa yang

berhak mengawasi dan memeriksa, koperasi adalah anggota-anggota,

3
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pengurus, badan pemeriksa, organisasi yang lebih tinggi (pusat koperasi) dan

pejabat berwenang.

Tugas utama pengawasan adalah mengadakan pemeriksaan (Auditing)
dan setiap saat menyusun laporan bila diperlukan. Pemeriksaan diadakan
bukan untuk mencari kesalahan atau ingin menjatuhican seseorang karena
tidak percaya, akan tetapi pemeril;saan dilakukan untuk mendapatkan
manajemen | vang .efektif dan memperbaiki kesalah;n-kesalahan,
penyimpangan-penyimpanan y;;tng masih kecil sebelum besar dan kompleks.
Dan koperasi baik pemeriksaan yang kontinyu merupakan alat kontrol yang
terbaik bagi pengurus-pengurus untuk menilai efisiensi, mengukur.
perkembangan. dengan menggunakan standar-standar, ratio-ratio yang lazim
dipergunakan dalam menganalisa keuangan dan usaha.

Cara-cara Pemeriksaan

Ada lima hal yang perlu diperhatikan tentang pemeriksaan koperasi :

1. Pemeriksaan Yuridis meneliti apakah tindakan yang diambil dapat
dilegalisir karena sesuai dengan Undang-undang dan. Peraturan
Pemerintah yang masih berlaku.

2. Pemeriksaan Bedrixt-Ekonomi meneliti apakah usaha koperasi dapat
dipertanggungjawabkan sebagai badan ckonomi berdasarkan prinsip-
prinsip ekonomi dan prinsip-prinsip koperasi.

3. Pemeriksaan Sosial-Ekonomi meneliti peranan dan kemampuan koperasi

sebagai badan sosial untuk anggota dan masyarakat.
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Pemeriksaan Rentabilitas meneliti apakah sisa hasil usaha yang diperoleh

cukup memuaskan sehingga dapat memupuk modal sendiri (cadangan)

dan dana-dana guna stabilnya usaha koperasi.

Pemeriksaan manajemen meneliti apakah semua alat perlengkapan

organisasi berfungsi secara efektif dan efisien.
Dalam pemeriksaan ada beberapa cara yang dapat ditempuh

- Pemeriksaan Aktif : mendatangi koperasi dan mengadakan
pemeriksaan on the a pot

- Pemeriksaan Pasif : memeriksa neraca yang diterima oleh koperasi

- Pemeriksaan Formal : mencocokkan bukti-bukti pembukuan serta
memasukkannya dalam buku-buku.

- Pemeriksaan Materi : memeriksa sah benarnya bukti-bukti pembukuan
yang ada

- Pemeriksaan secara lengkap : pemeriksaan menyangkut segala bidang
pekerjaan.

- Pemeriksaan tidak lengkap : pemeriksaan beberapa bidang kegiatan

bidang saja. *,“:'.'; »
- Pemeriksaan sccara positil’ © mempergunakan  bukti-bukti yang : '{fl‘-
| N s
diperoleh dari pihak ketiga s

- Pemeriksaan routine : pemeriksaan yang diadakan secara kontinyu

(periodik)
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- Pemeriksaan insidentil : pemeriksaan karena ada permintaan kredit
dan karena adanya penyelewengan
6. - Pemeriksaan intern : pemeriksaan oleh alat-alat sendiri
- Pemeriksaan ekstern : pemeriksaan dari luar, seperti pejabat atau
badan/orang yang ditunjuk.

Adapun faktor—faktdr yang perlu diperhatikan dalam -pemeriksaan
adalah volume usahz;t keangpotaan, permodalan, serta layanan terhadap
anggota dan masyarakat.

Berdasarkan pada -uraian tersebut di atas, maka untuk melihat
pelaksanaan pengawasan pada Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi
Kecamatan Alla Kabupaten .Enrekang seperti digambarkan pada tabel
berikut ini :

Tabel 8

Tanggapan Responden tentang Efektifitas Pengawasan
Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi

No. Jawaban Responden Frekuensi %
1 | Sangat Efektif 4 11,12
2 | Efektif 16 . 44 44
3 | Cukup Efektif : 12 33,33
4 | Tidak Efektif ’ 4 11,12
Jumlah 36 100,00

Sumber data : Hasil Pengelolaan Kuesioner, Tahun 2002
Pada tabel tersebut memperlihatkan tentang efektifitas pengawasan

Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi adalah efektif. Hal ini berdasarkan




hasil pengedarén kuesioner sebanyak 36 dan yang paling banyak adalah
efektif yakni 16 orang responden atau 44,44% dan yang mengat:ilk'an cukup
efektif 12 orang responden atau 33,33%, dan yang mengatakan sangat efektif

dan tidak efektif masing-masing 4 orang atau 11,12%.




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Perencanaan, Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi sebagai organisasi
ekonomi  yang ' berusaha mensejahterakan anggota yang sudah
mensejahterai(an anggota yang sudah men.1buka usaha seperti bentuk-bentuk
kegiatan usaha yang dikelola oleh Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi
adalah perkebunan, tanaman pangan, hortikultura dan buah-buahan. Dengan
adanya unit-unit tersebut secara tidak langsung dapat membantu masyarakat
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat khususnya anggota tetap Koperasi
Unit Desa (KUD) tersebut. semua ini terlaksana dengan baik karena adanya
perencanaan yang matang di dalam mengelola Koperasi Unit Desa (KUD).
Untuk lebih meningkatkan perencanaan pengelolaan unit usaha tersebut maka
khusus bidang pendidikan Koperasi Unit Desa (KUD) telah menyus'un
rencana seperti :
1. Menéadakan penyuluhan ke TPK-TPK dengan materi pokok
perkoperasian dan tcknik pertanian.
- 2. Mengirim pengurus untuk mengikuti pendidikan di Makassar dan daerah
lain. —

3. Pendidikan anggota, yang dilaksanakan oleh pengurus Koperasi Unit Desa

$ s
64 ’ A
N,

(KUD) Kambiolangi.
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2. Pelaksanaan, dalélm pengelolaannya Koperasi Unit Desa (KUD) Kambiolangi
pernah mengalami suatu keadaan dimana pelaksanaan or‘ganisasi ﬁdak lagi
dikelola sebagaimana diharapkan, sehingga perlu c.litangani oleh Kandepkop,
rsc'::hingga kembali membaik dan usaha pembelian dan penjualan semakin
meningkat ditambah lagi dengan adanya unit-unit yang dikelola oleh Koperasi
Unit Desa (KUD) tersebut. |

3. Pengawasan, untuk mengetahui suatu manajemen yang baik adalah, selain
merencanakan, mengorganisasikan,nmelaksanakan, tentu juga harus ada yang

mengawasi jalannya suatu organisasi agar apa yang telah direncanakan dapat

berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan.

B. Saran-saran
1. Perencanaan pada Koperasi Unit Desa (KUD) terlihat berjalan dengan sangat
baik denéan adanya beberapa unit usaha yang ada pada Koperasi Unit Desa
(KUD) tersebut. karena melihat keberadaan Koperasi Unit Desa (KUD)

tersebut sudah membuka beberapa usaha maka perlu :
a. Mempertéihankan dan meningkatkan usaha yang ada agar bidang usaha

dapat lebih ditingkatkan lagi.

b. Perlu pelayanan yang baik di dalam melayani anggota serta rr-lasyarakat
agar Koperasi Unit Desa (KUD) tersebut berkembang dengan apa yang

sama-sama diharapkan oleh anggota serta masyarakat.
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Sebaiknya pengurus yang lama dengan predikat pendidikan pengurus yang
lama dengan predikat pendidikan vyang lebih rendah agar senantiasa
diikutsertakan pada forum-forum tertentu terutama yang menyangkut kegiatan
Koperasi Unit Desa (KUD) agar dua lebih tahu tentang pengelolaan Koperasi
Unit Desa (KUD) Kambiolangi

Sebaiknya yang bertugas sebagai pengawas dalam Koperasi Unit Desa (KUD)
tersebut harus dipilih orang yang berpredikat pendidikan yang lebih tinggi
minimal sarjana muda atau sarjana yang ahli dalam bidang Koperasi Unit

Desa (KUD) agar dalam mengembangkan usaha dapat lebih ditingkatkan,
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